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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Studi ini berhasil mengangkat fenomena yang baru muncul di bank 

syariah, khusunya Bank Muamalat Cabang Gorontalo.  Fenomena yang baru 

muncul dapat dibuktikan atas sikap yang diambil oleh pihak manajeman bank 

syariah dalam menangani situasi masalah, baik sebelum terjadinya akad dan 

sesudah terjadi akad, mengenai produk murabahah dan mudharabah. 

Masalah produk murabahah dan mudharbah ini adalah terkait risiko-risiko 

yang nantinya akan berdampak pada profitabiltas bank.  

 Ada beberapa alasan pihak manajeman bank syariah dalam menyikapi 

kasus peristiwa pada produk murabahah, untuk mengantisipasi risiko 

kerugian yang terdiri dari empat alasan. Pertama, murabahah objeknya tidak 

berupa uang, namun lebih kepada objek barang. Oleh karena itu, bank akan 

memberikan objek (barang) dan bukan uang (modal). Kedua, alasan yang 

pertama tersebut, diterapkan agar supaya uang (modal) yang dipergunakan 

tidak menyimpang saat awal terjadinya akad. Ketiga, jaminan adalah faktor 

terpenting saat memberikan kredit murabahah karena, masalah tidak dapat 

dihindari saat terjadi hal yang tidak diinginkan (pembatalan dan pencurian 

atau penipuan). Keempat, penilaian kelayakan usaha (perusahaan) dan gajih 

(pegawai) untuk melihat kemampuan membayar.  

 



104 
 

 Untuk sikap dan langkah yang diambil oleh bank syariah pada produk 

mudharabah memiliki kesamaan seperti akad yang harus dipenuhi dan 

perberdaan pada realisasinya. Pertama, jika mudharabah dapat ditinjau 

bukan sekedar objek (syariah) melainkan dari kelayakan usaha. Kedua, lebih 

menekankan kemitraan, disini bank mempunyai hak istimewa karena uang 

(modal) sepenuhnya dari bank, sehingga bank ikut serta terlibat namun pada 

batas-batas tertentu. Ketiga, aspek moralitas sangat dikedepankan dalam 

kemitraan, karena bisa saja mudharib (pengelola) memanipulasi laporan 

keuangan yang akan perpengaruh pada realisasi pendapatan bank itu 

sendiri. Keempat, bank syariah tidak menuntut kerugian, selama kerugian 

tersebut, tidak atas dasar kelalaian pengelolaan manajemen dari mudharib 

dan diberikan jangka waktu, apabila tidak mampu bayar dan akan dibayar 

pada bulan berikutnya. 

 Secara keseluruhan, untuk menanggulangi risiko kerugian yang akan 

terjadi dimasa yang akan datang. Bank syariah harus melakukan survei 

lapangan terhadap masing-masing produk, baik itu murabahah dan 

mudharabah dan menggunakan jaminan yang berbeda-beda untuk diesekusi 

apabila terjadi kerugian. Bank syariah, khususnya Bank Muamalat Cabang 

Gorontalo jika untuk produk murabahah akan mengesekusi objek dan untuk 

mudharabah akan mengesekusi jaminan. 
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 Dari beberapa alasan tersebut, peneliti menemukan makna 

pengambilan keputusan atas sikap manajemen Bank Muamalat Cabang 

Gorontalo. Dapat dimaknai bahwa ketidakjujuran sebagai risiko, monitoring 

sebagai analisis risiko dan keuntungan sebagai penyeimbangan kepentingan 

stakeholder, sehingga titik keadilan masih tetap terjaga, mulai dari pihak yang 

menanam modal (surplus), pihak pengelola (bank) dan pihak memerlukan 

modal (deficit). 

 

5.2 Saran 

 Studi penelitian ini, hanya sebatas menguak permasalahan risiko 

produk murabahah dan mudharabah melalui pemahaman manajemen dan 

belum menguak lebih dalam pemahaman nasabah, sehingga penelitian ini 

belum bisa dimarjinalkan untuk usaha-usaha sejenis. Oleh karena itu, 

penelitian yang akan datang, perlu melihat dan mendalami pemahaman 

nasabah. Kemudian riset ini juga bisa dikembangkan mengunakan metode 

analisis yang lain, contoh seperti: etnometodologi sebuah studi sosiologi 

berurusan dengan pengungkapan realitas dunia (lebenswelt) dari invidu atau 

masyarakat.  
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5.3 Keterbatasan Studi  

 Studi ini hanya menemukan permasalahan pada skala kecil (Bank 

Muamalat Cabang Gorontalo), oleh karena-nya studi ini belum bisa dijadikan 

dasar pembanding untuk sekala yang lebih besar dan belum bisa di 

marjinalkan. Keterbatasan lain, pada studi penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Peneliti tidak dapat mewawancarai akar dalam 

pengambil keputusan (Top Manajer), namun peneliti menyadari bahwa 

pengambil keputusan tidak haya pada pimpinan puncak perusahaan namun 

masih perlu mendapatkan usulan-usalan atau pendapat dari oknum-oknum 

tertentu terkait apa yang akan diputuskan. 

 Dengan demikian, filosofi kualitatif bahwa penekanannya adalah 

proses berfikir dan bertindak untuk menemukan jawaban sampai pada titik 

tejenuh seseorang berfikir bukan pada hasil akhir. Oleh karena itu, hal ini 

tidak luput dari tabiat seseorang untuk mencari kebenaran yang diperoleh 

dari proses berfikir logis, sistematis, dan metodis.   
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